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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sungai Oha merupakan salah satu sungai yang terletak di Desa Oha, 

Kecamatan Gane Barat, Kabupaten Halmahera Selatan, Provinsi Maluku Utara. 

Sungai Oha ini sering dimanfaatkan masyarakat sebagai salah satu tempat sumber 

air bersih dan juga dimanfaatkan untuk mencari ikan maupun udang air tawar 

karena di sungai ini juga merupakan habitat alami bagi ikan maupun udang. Sungai 

ini menjadi habitat alami bagi beragam fauna air tawar, termasuk udang jenis 

Macrobrachium sp. Udang air tawar ini tidak hanya memiliki nilai ekologis dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem sungai, tetapi juga memiliki potensi ekonomi.  

Macrobrachium sp. termasuk sebagai salah satu komoditas perikanan 

sungai yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan cukup potensial untuk 

dikembangkan. Udang Macrobrachium sp merupakan organisme 

makroinvertebrata tropis yang mempunyai peran yang sangat penting dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem serta struktur siklus nutrien dalam perairan. 

Udang tersebut juga dapat mempertahankan nutrisi dan dapat mengembalikan 

nutrisi dari sungai ke hutan yang berada disekitarnya. Selain itu, udang 

Macrobrachium sp. jug|a berper|an seb|ag|ai pem|ak|an b|angk|ai d|an detritus di 

per|air|an. R|ant|ai m|ak|an|an |ak|an terg|anggu jik|a kehil|ang|an s|al|ah s|atu 

komponenny|a. Pelest|ari |an ud|ang |air t|aw|ar menj|adi penting dil|akuk|an |ag|ar 

keseimb|ang|an ekosistem tet|ap d|ap|at untuk dipert|ah|ank|an (Fahlevi et al, 2021). Hal 

ini juga sesuai dengan pernyataan Said dan Sadi (2018) menyatakan bahwa, udang 

juga merupakan salah satu komponen perairan baik itu perairan laut, payau maupun 
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tawar seperti sungai, danau dan sistem perairan tawar lainnya. sec|ar|a |al|ami 

memiliki fungsi ekologis s|al|ah s|atuny|a seb|ag |ai, m|angs|a-pem|angs |a, d|ap|at menj|adi 

m|angs|a org|anisme deng|an tingk|at trofik y|ang lebih tinggi |at|au seb|ag|ai pengontrol 

org|anisme deng |an tingk|at trofik di b|aw|ahny|a.  

Kel|angsung|an hidup su|atu popul|asi ud|ang |air t|aw|ar jug|a terg|antung p|ad|a 

k|ar|akteristik h|abit|at sert|a kondisi lingkung|an. Kondisi lingkung|an y|ang berv|ari|asi 

|ak|an menyeb|abk|an su|atu org|anisme y|ang hidup di per|air|an tersebut mempuny|ai 

kekh|as|an p|ad|a ud|ang. Habitat dari udang juga akan berbeda-beda tergantung 

dengan jenis udangnya. Dalam siklus hidup udang secara alami pasti memerlukan 

air tawar dan payau. Udang akan tumbuh dan menjadi dewasa pada perairan tawar 

khusunya perairan tawar yang memiliki hubungan dengan perairan laut. Siklus 

hidup ud|ang |pada l|arv|a y|ang b|aru menet|as akan menemuk|an lingkung|an hidup 

y|ang cocok, m|ak|a l|arv|a |ak|an tumbuh menj|adi p|asc|al|arv|a. Untuk menc|ap|ai 

tingk|at|k|an p|asc|al|arv|a, m|ak|a l|arv|a tersebut h|arus melew|ati 11 t|ah|ap|an 

perkemb|ang|an l|arv|a. Pada setiap tahap akan terjadi proses pergantian kulit yang 

diikuti dengan perubahan struktur morfologinya. 

Informasi ilmiah mengenai udang Macrobrachium sp. di Sungai Oha sangat 

minim bahkan belum ada padahal informasi tersebut sangat diperlukan dalam 

pengelolaan sumberdaya perairan. Salah satu aspek yang perlu dikaji adalah 

informasi mengenai aspek pertumbuhan. Analisis aspek pertumbuhan dapat 

memberikan wawasan yang berharga terkait populasi sumberdaya Macrobrachium 

sp. 
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Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan guna memberikan 

kontribusi dalam menentukan strategi pengelolaan yang efektif dalam menjaga 

keberlanjutan populasi udang di Sungai Oha. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka, dapat dirumuskan 

permasalahan bahwa udang Macrobrachium sp. merupakan udang yang memiliki 

peran peting dalam lingkungan perairan karena menjadi salah satu faktor dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem perairan, dan juga menjadi salah satu komponen 

dalam rantai makanan. Selain itu, udang air tawar ini juga bernilai ekonomis dan 

memiliki banyak manfaat bagi manusia. Sehingga, kelestarian udang ini perlu untuk 

dijaga dan di perhatikan. Dengan demikian, permasalahan yang perlu di uji dalam 

penelitian ini adalah aspek pertumbuhan yang meliputi hubungan panjang karapas 

dan berat serta model pertumbuhan udang air tawar (Macrobrachium sp) yang 

tertangkap di Sungai Oha, Kecamatan Gane Barat Kabupaten Halmahera Selatan. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui hubungan panjang karapas dan berat udang Macrobrachium sp. 

di Sungai Oha 

2. Menganalisis model pertumbuhan Von Bertalanffy Macrobrachium sp. di 

Sungai Oha. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan bagi 

yang berkepentingan, diantaranya: 

1. Akademisi  : memberikan informasi kepada peneliti untuk melakukan 

kajian lebih lanjut terkait aspek pertumbuhan udang sungai dan fungsi 

ekologis dari udang sungai Macrobrachium sp. 

2. Pemerintah : memberikan acuan bagi penentu kebijakan dalam 

menyusun strategi pengelolaan udang sungai lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

3. Masyarakat  : memberikan informasi dan pengetahuan kepada 

masyarakat terkait dengan udang sungai, khususnya aspek pertumbuhan 

udang Macrobrachium Sungai Oha. 


